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SUMBERDAYA MANUSIA (DOSEN)
UNTUK PERENCANAAN. WILAYAH DAN KOTA

(Oleh : Dra Djohara T. Djajadinata M.Sc)*)

f. Pendahuluan

a.

Pengelompokkan Ilmu Menurut Bidang

Suatu Universitas atau Institut Teknologi pada Perguruan

Tinggi, yang ditugaskan untuk menghasilkan sumberdaya

manusia intelektual yang manusiawi. yang sanggup berfikir

dan bekerja untuk masyarakat (bangsa) dan negara. harus

disiplin ilmu secara baik.

Dilihat dari segi benda yang dipelajafi, secara umum dikenal

tiga bidang ilmu

1.

Bidang ilmu Pasti dan Alam vang mempelajari seluruh alam
semesta : Ilmu Pasti, Ilmu Fisika. Ilmu Kimia, Ilmu
Astronomi. Ilmu Biologi. Ilmu Geografi Fisikt Iimu
Antropoltogi/Ragawi, Ilmu Perencanaan Fisik, Ilmu
Geologi, Ilmu Teknik dan sebagainya.

Bidang Ilmu Sosial (yang mempelajari manusia/masyarakat}:

Ilmu Sejarah, Ilmu Ekonomi, Ilmu Sosiologi, Ilmu

Geografi Sosial Budaya, Ilmu Anthropoloegi Budava, Ilmu
Perencanaan Sosial/Ekonoﬁg, Ilmu Hukum dan sebagainya.
Bidang Ilﬁu ‘Humaniora (vang mempelajari
ungkapan/ekspresi manusia) : Ilmu Bahasa, Ilmu Kesenian,

Ilmu Jiwa dan sebagainya.

*)}Forum Pendidikan Planologi Nasional di ITENAS - Bandung pada
tanggal 26 Agustus 1996.




Dahulu hanya ada dua bidang i}mu, vaitu : I. Bidang Ilmu
Pasti/Alam, 2. Bidang i{lmu Sosiél, sehingga 1ilmu
Humaniora termasuk ilmu bidang Sosial.

Di Universitas berbagai ilmu ketiga bidang itu
dipelajqfi, tetapi Institut khususnya hanya mempelajari
kelompok iimu tertentu dalam_satu bidang saja (mungkin :
1. Institut bidang ilmu sosial, 2. Institut bidang ilmu
pasti/alam, 3. Institut bidang-.ilmu humaniora atau dapat
juga : Institut Ilmu Bahasa, Institut Ilmu Teknologi,
.Institut Ilmu Kesenian, dan sebagainya).

Sekolah Tinggi hanya mempelajari satu 1ilmu saja;
misalnya Sekolah Tinggi Hukum, Sekolah Tinggi Seni Tari.
Sékolah Tinggi Pertanian, dan sebagainya. |

Tiap ilmu termasuk ke dalam satu bidang ilmu tertentu
saja (bidaﬁg ilmﬁ pasti/élam atau bidang ilmu sosial
atau bidang ilme humaniora)., kecuali tiga ilmu tersebut
di atas : 1. Geografi, 2. Anthropologi, 3. Perencanaan
(dan futurclogi), yang termasuk ke dalam dua bidang ilmu
YyYaitu bidang ilmu pasti/alam dan bidang ilmu sosial.

Di Universitaspﬁn ketiga ilmu ini dimasukkan kedalam dua
fakultas, yaitu fakultas pﬁsti/alam dan fakultas sosial.
Ada juga pendapat, bahwa Perencanaan Wilayéh dan Kota
dapat juga dimasukkan ke dalam ketiga bidang iimu itu,

vaitu juga ke dalam bidang ilmu humaniora, yang



b. Lapangan Ilmu dan Metodanya serta Peranannya

Dalam kenyataanya setiap ilmu mempunyai lapangan sendiri

dan mempunyai metoda sendiri yang khusus, sehingga tidak

mungkin ada dua ilmu yang keseluruhannya bertumpang tindih.

Namun kadang-kadang ada beberapa bagian dari ilmu itu yang

dipelajari

juga oleh 1ilmu

pPersinggungan.

Misalnva
I1lmu

Geélogi

Sejarah’

EGéog;afi

Perencanaan
dan futurologi

Tiap penyelidikan dalam berbagai

Lapangan

Mempelajari sifat fisik
dan perkembangan bumi.

Mempelajari perkembangan
manusia (politik/budaya)
di masa lampau.

Mempelajari hubungan
manusia dan alam dalam
ruang (permukaan bumi)
pada masa kint.

Mempelajari pengembangan
manusia alam untuk
masa depan ’

kerja dan alat tertentu.

G

lain,

alam di

sehingga terdapat

Metoda

Mznyelidiki unsur—-unsur
bumidan perkem—
bzngannya (prosesnya)
dengan berbagai
pengukuran.

Menvelidiki bekas—bekas
peninggalan waktu dulu
misalnya dengan pengga—
lian peninggalan.

Menyelidiki keadaan alam
dan manusia waktu
sekarang, (misalnya
penyebaran dalam ruang
dari marnusia dan alam)
dengan survei geografi
lzapangan.

Menyelidiki pengaturan/
pengembangan manusia dan
aiam pada masa depan
dengan metoda perkiraan
proveksi, ramalan

dsb.

ilmu itu menggunakan cara




Semua ilmu mempunyai hal yang sama yaitu diterima,
dihubungkan serta dikembangkan oleh jiwa yaitu oleh

t. Aspek Kognitif (Kognisi), 2. Aspek Psikomotor, 3. Aspek
Afeksi. |

Aspek kognitif berhubungan dengan akal dan fikiran,
aspek Psikomotor berhubungan dengan'gerakan kejiwaan dan
keinginan dan aspek Afeksi dikeﬁdaiikan oleh perasaan
(dalam sikap dan tindakan). Dapat dikatakaﬁ bahﬂg ilmu
pasti/alam‘&én ilmu téﬁﬁik lebih banvak berhubungan dengan
aspek kognitif; dan ilmu sosial serta ilmu humaniora lebih
banyak berhubungan dengan aspek afeksi. Semua ilmu umumnya
dalam penerimaan dan pengembangannya banyak berhubungan
dengan aspek Roénitif dan aspek psikomotor, dan pada
pemanfaatan;ya semua ilmu banyak berhubungan dengan aspek
afeksi.. _...:-

Juga ilmu pasti/alam dan 1ilmu teknologi dalam
pemanfaatannya banyak berhubungan dengan aspek afeksi;
misalnya seseorang belajar ilmu nuclear, dalam
pemanfaatahnya hal itu dapat digunakan untuk kejahatan
(membunuh dengan bom atom) atau untuk kebajikan {(pengobatan
nuclear). 7 ‘

Dalaﬁ pefanannya tiap ilmu dibantu oleh beberapa ilmu
lain, dan tiap-ilmu dapat membantu ilmu lain pula. Misalnya
: I. matematik membantu :semua ilmu: Ilmu anthropologi
budaya membantu I. geografi sosiali I. kimia membantu I.

biologi; I. kimia, I. fisika dan I. biologi membantu banyak
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ilmu, dan sebagainya. Tiap‘ilmu harus mengintegrasikan
beberapa ilmu yang membantunyal Ilmu Perencanaanpun dibantu
oleh beberapa ilmu lain (bidaqg'ilmu alam dan bidang ilmu
sosial) dan membantu beberapa ilmu lain.

Berbagai ilmu pembantu ilmu lain dalam kurikulum
dicantumkan sebagai : 1. Mata Kuliah Umum dan 2. Mata
Kuliah Dasar Keahlian.

Untuk mendapat hasil yang baik semua i1mu vang membantu
ilmu perencanaan misalnya, harus dimasukkan ke dalam

kurikulum ilmu tersebut.

Ilmu Murni dan Ilmu Teknik

Ditinjau dari segi cara mempeiajari dan hasilnya terdapat

dua macam ilmu

1. Ilmu yang mempelajari berbagai sifat dan perkembangan
benda, dah,hasilnya adalah pemahaman yang mendalam akan
berbagai $ifat dan perkembangan benda tefSebut; seﬂingga
dapat menguasai pengelolaan benda tersebut dan
pengembanganﬁya. Ilmu semacam ini dapaf disebut ilmu
murni seperti : ilmu fisika, ilmu biologi, ilmu
sosiologi, ilmu geografi dan sebagainya.
Kelompok ilmu ini dalam universitas dapat'diperdalam
lebih jauh, sehingga dapat“dicapai gelar Doqtor dalam
ilmu tertentu dari kelompok ilmu tersebut.

2. Ilmu yaﬁg.mempelajari proses benda yang dipelajari, dan
hasilnya adalah : hasil nyata, sehingga dapat

dipraktekkan /dilaksanakan. Iimu semacam ifu dapat




disebut rekayasa/engeneéring, seperti : Ilmu Teknik
Industri, Ilmu Arsitektur, Ilmu Perencanaan, Ilmu Sipil,
Ilmu Pertambangan, ilmu ?eftanian, dag sebagainya.
(Proses adalah beberapa pérubahan yang berurutan yang
umumnya merupakan daur/siklus. Terdapat dua macam proses:
l. Proses alam, 2. Proses Sosial).

Kelompok ilmu ini di Universitas dimasukkan ke dalam
Fakultas Teknik, dimana ilmu%iimu darikelompok tersebut
umumnya sering tidak dapat di?erdalam untuk mencapai
gelar Doctor, akan tetapi suatu iimu engeneering/teknik
dapat menghasilkan suatu karya nyata_ yang khusus, yang
diberi nilai tinggi secara kehormatan atau dapat juga
mendapatkan nilai finggi secara ekonomis (hak paten)}.
Dalam kaitan seperti ini, Ilmu Perencanaan yang
mempelajari proses tertentu dapat dimasukkan ke dalam
kelompok kedua yaitu ilmu rekayasa/teknik.rPandangaﬁ
mengenai pendalaman ilmu tersebut bebeda : ada
universitas1yang memperbolehkan pendalaman untuk gelar
Doctor dan ada juga universitas yang tidak
memperbolehkan hal seperti itu, tetapi mewajibkan untuk
meﬁghasilkan karya nyata yang khusus. ‘

Sekarang,ﬁapat difahami, bahwa Ilmu Perencanaan {(dan
juga Ilmu Peréncanaan Wilayah dan Kota) dapat dimasukkan
ke dalam tiga fakultas yang berbeda bidangnya : 1. Ke
dalam Fakultas Bidang Pasti dén Alam (misalnya ke dalam
Fakultas Geografi), 2. Ke dalam Fakultas Bidang Sosial
(misalnya‘ke dalam Fakultas Ekonomi}, 3. Ke dalam
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Fakultas Teknik atau Fakultas Pertanian. Sebetulnya
dapat juga Ilmu Perencanaan Kota masuk ke dalam Fakultas
Bidang Ilmu Humaniora, jika I}@q ﬁ;sitektur dianggap

bidang Ilmu Humaniora, dan Ilmu Perencanaan dimasukkan

dengan kelompok Ilmu Arsitektur itu.

Kurikulum Perencanaan Wilayah dan Kota

Dalam menunjang pengembangan berbagai ilmp itu, pada Perguruan
Tinggi terdapat konsep Tri Darma Perguruan Tinggi, yang
terdiri atas : 1. Pendidikan/Pelajaran, 2. Penelitian, 3.
Pengabdian pada Masyarakat. Agar Konsep Tri Darma Perguruan
Tinggi tidak hanya merupakan slogan saja, maka hal ini harus
direalisasikan dalam tindakan nyata. Péngrealisasian tersebut
-harhg didukuhg dengan : 1. Perangkat keras yaitu sarana fisik
,seperﬁi ruang belajar, laboratorium, studio dan perpusfakaan,
dsb. 2. Peranggat lunak yaitu kurikulum tiap jurus;n bidang
ilmu dan iklim belajar yané kondusif, dsb., yang ditentukan
oleh sumber daya manusia, terutama oleh para pengajar/desen.
Untﬁk mempermudah pembahasan kurikulum ilmu perencanaan, dalam
'hal_ini digunakan kurikuium vang berlaku pada tahun 1996, vang
dievaluasi oleh Ujian Negara. (Lihat daftar mata ujian negara
1995 - 1996). Dalam daftar mata ujian negara 1995-1996
terdapat : 1. Mata Kuliah Umum, 2. Mata Kuliah Dasar Keahlian,
dan 3. Matakuliah Keahlian. .
Mata kuliah keahlian merupakan mata kulfah vang khusus

berhubungan dengan 1ilmu perencanaan A{Perencanaan kota, Teori




MATA UJIAN UNTUK UJIAN NEGARA
JURUSAN PLANOLOGI/PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
1995/1996

PROGRAM SARJANA (S1)

No. Mata Ujian

Sumberdaya dan Ekologi Lingkungan

Teori Lokasi dan Ekonomi Wilayah dan Kota
Pengantar dan Proses Perencanaan
Penggunaan Lahan dan Geografi Wilayah
Analisis Wilayah dan Kota :
Perencanaan Pedesaan.dan.Pertanian
Sosiologi

Perencanaan Kota dan Studio

Pengembangan Wilayah dan Studio

Tata Letak dan Studio

—
OWRITO WU £ Wb —

11. Perencanaan Perangkutan

i12. Statistika untuk Perencanaan
13. Ekonomi Pembangunan

14, Administrasi Hukum dan

Pembiayaan Perencanaan.

No. Mata Ujian

S - C _ e SeALI—— T e el - e

i Sumberdaya dan Ekologi Lingkungan

2 Teknik Presentasi

3 Penggunaan Lahan dan Geografi W11ayah
4. Pengantar dan Proses Perencanaan

5. Analisis Wilayah dan Kota

6 Sosiologi

7 Statistika untuk Perencanaan

8 Ekonomi Pembangunan.




-

FPerencanaan, Studio Perencanaan Wi}ayah. dan sebagainya) atau
matakuliah yang merupakan gabungan dari beberapa ilmu yang
digugakan sebagai alat kerja dalam ilmu pérencanaan (Metoda
Analisa Perencanaan, Tata Guna Tanah dan Pengembangan Lahan,
Sistem Informasi Perencanaan, dan sebagainya).
Béberapa ilmu ﬁembantu vang tampak dalam daftar ujian negara
itu adaléh
1. Ilmu Ekologi Lingkungan
2...llmu Sosiologi
3. Ilmu Geografi : a. Sumber dava (alam, ﬁénusia) dan lingkungan
b. Teori Lokasi
¢. Penggunaan Lahan
. d. Geografi Wilavah

4il11mu Matematika : Statistika
5{'Ilmu.Ekonomi : a. Ekonomi Pembangunan

B. Ekonomi Wilayah dan Kota

c. Pembiayaan Pembangunan

d. Teori Lokasi
6. Ilmu Hukum : Hukum Pembangunan
7. Ilmu Pertanian : a. Perencanaan Pedesaan dan Pertanian

b. Penggunaan Lahan Wilayah

8. Ilmu Administrasi : Administrasi Perenganaan

9. Ilmu Arsitektur : Pénggunaan Lahan Xota.

Mungkin juga ada ilmu pembantu dalam kurikulum, tetapi tidak
merupakan mata ujian, misalnya mata kuliah untuk muatan lokal.

Untuk kepentingan lokal, suatu jurusan/perencgnaan wilayah dan
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kota dapat saja memasukkan ilmu tertentu dalam kurikulumnya,
misalnya ilmu kepariwisataan atau ilmu pertambangan dan
sebagainya.

Bérhubungan dengan adanya daftar‘matakuliah inti bagi Jurusan
Perencanaan Wilayah dan Kbta vang harus diikuti olel} semua
jurusan (dari Fakultas Teknik, Fakultas Pasti/Alam, Fakultas
Sosial, dan mungkin Fakultas Humaniora). maka bobof ilmu yang
menjadi ciri fakultas bidang terteqfu, dapat pula diberikan
dalam matakuliah muatan lokal itu. Hgl ini sangat praktis
dihubungkan dengan tersedianya pafa dosen tertentu dalam
fakultas tertentu.

Misalnya, Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota yang bernaung
di Fakultas Teknik dapat memperkuat iimu mengenai prasarana
wilayah dan kota; yang bernaung di Fakultas Geografi dapat
memperkuat mengenai ilmu keruangan (spatial) dalam wilayah dan
kota; yvang bernaung di Fakulfas Pertanian memperkuat ilmu
perekonomian wilayah dan pedesaan; yang bernaung di Fakultas
Ekonomi dapat memperkuat ilmu manajemen wilayah dan perkotaan;
dan yang bernaung di Fakultas bidang humaniora (Arsitektur)
dapat memperkuat ilmu desain kota; dan sebagainya.

Dapat dikatakan bahwa kekhususan/warna suatu Jurusan
Perencanaan Wilayah dan Kota, kaan hanya ditentukan oleh
tujuan pemasarén lulusannya saja,‘tetapi lebih logis lagi jika

ditentukan oleh bobot ilmu di fakultas dan tuntutan lokal.

Pendidikan strata — S1 bertujuan untuk menghasilkan pemikir,

intelektual dan ilmuwan yang manusiawi. bukan untuk
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menghasiikan pekerja saja. Maka pembekalan pada Strata - Si
adalah konsep—-konsep idealistiq untuk ﬁénghadapi masalah
dengan pendekatan keilmuan. Pendidikan program - D3
menghasilkan tenaga pekerja menengah terampil berdasarkan
keilmuan, dengan melalui pendekatan masalah fang realistis
aplikatif.
Kadang-kadang masyarakat lupa akan;tﬁjuan dasar dari
pendidikan -Strata~1 ini, misalnya : orang .tua mengharapkan
anaknya, 1u1usgn S1 menjadi sarjana pragmatis dan
materialistis, sehingga keberhasilan sarjana itu tidak diukur
dari.kemampuan melahirkan beberapa konsep pemikiran baru
tetapi dari kepemilikan materi. Jika kurikulﬁm keilmuan-
terpengaruhi oleh arus yang kKkurang baik seperti itu dalam
masyarakat, maka akibatnya adalah
a. Proses péndidikan.s—l tidak menghasilkan intelektual/
ilmuwan /pemikir, tetapi hanya menghasilkan pekerja saja.
b. Lulusan-S—L tidak berani menggunakgn ilmunyd untuk
memecahkan problema dalam masyarakat tetapi hanya mencontoh
saja dari kasus lain.

Hal semacam itu harus diusahakan pencegahannya.

Pembuatan kurikulum dan silabusﬁmata kuliah (terutama untuk
mata ujian negara) yéng harus memperhitungkan hal-hal tersebut
di atas sudah dibicarakan secara tersendiri, sehingga tidék
perlu dibahas secara luas lagi. Maka dalam hal ini akan
dilanjutkan dengan pembahasan mengenai sumberdaya manusianya

atau dosen.
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3.

Dosen untuk Jurusan Planologi/Perencanaan Wilayah dan Kota

Setelah membicarakan sedikit mengenai kurikulum dan mata ujién
negara, maka tampak jélas bahwa_Jurusan Perencanaan Wilayah
dan Kota memerlukan pengajar/dosen dari banyak bidang 1ilmu,
(Lihat lampiran SK Menteri Dep. P dan K No.0218/U/1995 pasal
19). Hal ini umumnya terjadi pula dalam jurusan ilmu lain.
Agar hasil pendidikan perencanaan itu baik, dan sesuai dengan
kurikuium yang dievaluasi oleh UEian negara (atau cara
evaluasi lain), terdapat beberapa hal:-yang dapat membantu
keberhasilannya. |
a. Tiap mata kuliah diusahakan untuk diberikan oleh dosen yang
merupakan sarjana/ahli dalam bidang ilmu mata kuliah itu.
Seorang sarjana untukrméncapai kesarjanaan bidang ilmunya
(ilmu X) telah mendapatkan + 150 SKS dikurangi + 50 SKS SKS

ilmu pembantu = + 100 SKS bidang ilmunya (ilmu X itu) dalam

“ =4 4 tghun: (+ 8- 'semester) perkuliahannya -sebelum--mencapai

kesarjanaan ilmunya ifu. Sarjana lain yang mungkin mendapat .
ilmu tersebut (ilmu X) juga sebagai ilmu pembantu, hanya
mendapat > 10 SKS (dalam 1 - 2 semester saja).

fampak nyata bahwa perbedaan kemampuannya besar sekali
antara sarjana ahli bidang ilmu tertentu dengan sarjana
yang hanya mendapat ilmu tersebut sebagai ilmu pembantu
saja.

Jangan sekali-kali mengangkat seorang sarjana menjadi dosen
mata kuliah tertfentu, padahal sarjana tersebut tidak pernah

mendapatkan matakuliah itu dalam pendidikan kesarjanaannya,
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kecuali jika orang/sarjana itu mendapat pengetahuan/
pengalaman khusus dalam il@u yang ﬁersangkutan. misalnya
dalam jabatan atau pekerjaan tertentu. Hal ini sebetulnya
hal yang wajar saja, karena berhubungan dengan wewenang
seorang sarjana dalam melakukan tugasnya. .

b. Tiap matakuliah diusahakan agar diberikan oleh dosen senior
vang berwewenang {(menurut golongan_.---.rIII/d ke atas) yang
sudah herpengalaman dalam mengajarkan/mengaplikasikan mata
kuliah/ilmu tersebut, dan dosen ¥yunior (Gbl.III ke bawah)
menjadi asistgn.

Kedua hal tersebut di atas (a dan b) lebih mudah dilakukan

oleh pendidikan perencanaan di'universitas/institut teknologi

nggeri, karena‘sumberdaya manusia vang diperlukan itu dapat

¢iuééhakan/disediakan dari dalam negeri dan luar negeri.

Namun untuk pendidikan perencanaan di wuniversitas/institut

swasta, hal ini adalah sukar untuk dilaksanakan berhubung

dengan |

. Pepdanaén (terutama pada Jurusan Perencanaan Wilayah dan
Kota yang baru),

2. Kelangkaan sarjana tertentu (terutama di kota kabupaten,
khususnya di luar Jawa) .

Tiap matakuliah dapat diberikan oleh dosen tetap atau dosen

luar biasa, disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masing-—

masing universitas/institut.

l. Secara ideal semuanya dapat merupakan dosen tetap agar
mudah mengatur dan mengelolanya, tetapi menurut berbagai
pertimbangan hal ini sukar;dilakukanJ..
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Menurut pengalaman, Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota
(Jurusan Planologi) yang pertama didirikan di Indonesia,
yaitu di ITB, setelah >5 tahun didirikan dan menghasilkan
beberapa orang lulusan pertama, dosen tetapnya hanya
beberapa orang saja, dua drang sarj;na perencana (vang
sengaja diberi tugas belajar ilmu perencanaan di luar
negeri, untuk mendirikan jurusan. perencanaan tersebut),
S5eorang sarjana sipil, seoranéﬂgérjana arsitektur dan
seorang sarjana geografi.

Salah séorang dari lulusan pertama itu diangkat menjadi
dosen tetap, sehingga jumlah dosen bertambah.

Ilmu~-ilmu yang lain diberikan oleh para dosen luar biasa.
Secara berurutan dosen tetap itu jumiahnyva bertambah setiap
tahun {(dan ada pula yang pindah atau pensiun), sehingga
pada keadaan sekarang jumlah dosen tetap di Jurusan
'Perencanaén Wilayah dan Kota yang tertua itu (setelah + 40
fahun) ada >30 orang, dengan perincian : >20 orang sarjana
ilmu perencanaan (lulusan jurusan itu sendiri) seorang
sarjana egonomi, seorang sarjana arsitektur, seorang
sarjana geografi, sedrang sarjana pertanian, dua orang
sarjana teknik indqstri, seorang sarjana sipil, dan
sebagainya. - Untuk pengembangan kemampuan mengajar, para
dosen sarjana ilmu perencanaan dan dosen sarjana ilmu lain
(ilmu pembantu) dikirim ke luar negeri untuk bertugas
belajar, misalnya sarjana bukaﬁ ilmu perencanaan

N - - e ]
vwaliaalil
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1i1m
1im

[

mempela
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MnAaTMaan Ao cnawvdsana oA
ar ?erellvusl.uusl.' i cAdd aal J BA1IG }JCT

-
-

-
-

14



mempelajari ilmu lain : ilmu lingkungan, S.I.G., demografi,

geografi, dan sebagainya.

Sekarangpun masih ada beberapa ilmu gmatakuliah) vyang

diajarkan oleh dosen luar biasa di Jurusan Perencanaan

Wilayah dan Kota tertua itu, misalnya

a. Ilmu sosial, bahasa. ilmu bqqaya. matematika, dan
sebagainya sebagai mata kuliahrﬁmum yang para dosennya
disediakan oleh universitas . ;--.j.w

b. Ilmu hukum, demografi, ilmu lingkungaﬁ?;éan-S;bagainya,
yaﬁg para dosennya harus disediakan oleh jurusan itu.
Para dosen tetap, selain memberi kuliah, mempunyai
kegiatan lain pula seperti penelitian, pengabdian pada
masyarakat, perwalian, rapat, bimbingan, dan sebagainya
sebagian besar dari waktunya harus ada di kampus,
‘sedangkan dosen luar biasa kewajibannya hanya memberi
kuliah saja (dan mungkin bimbingan, dan rapat) sehingga
tidak diwéjibkan ada di kampus. |

Karena para doseﬁ luar biasa hanya diwajibkan untuk datang

ke kampus pada perkuliahan saja, maka mereka dapat dipinjam

dari lembaga/instansi lain, baik pemerintah maupun swasta,

asal waktu perkuliahannyalAiatur, agar tidak mengganggu

kegiatan di kantor utamanya.

Sumber bagi dosen luar biasaz itu adalah

a. Pribadi :
sarjana-sarjana yang menyediakan diri sebagai dosen
luar biasa (di berbaga{ fakultas atau jurusan)
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b. Lembaga pendidikan (negeriratau swasta)

[}

Perkantoran (negeri atau swasta).

Umumnya dapat dikatakan magiy besar kota tempat
universitas tertentu, makin banyvak pribadi atau lembaga
pendidikan étau perkantoran yang merupakan ‘sumber bagi
dosen luar biasa‘itu.

Bagi Jurusan Perencanaan ﬁilayah dan Kota, lembaga
vang menjadi sumber dosen.lqar Biésa itu ‘adalah

1l. kantor pemerintah : Kantor Pekerjaan Umum,
Pemerintah Daerah, BAPPEDA, Kantor Pertanian dan

sebagainya

%]

Kantor Swasta : Kantor Konsultan, Kantor Kontraktor,

Kantor Perdagangan dan sebagainya.

Beberapa Kendala

Dalam mengelola keadaan dosen tetap dan dosen luar biasa,
terdapaft beberapa kendala
1. Yang berhubungan dengan dosen tetap
~ Jika ada dosen tetap yang bekerja pula di universitas
lain, terdapat kesukaran mengatur jadwal waktu kuliah
— Jika ada dosen tetap yang dalam suatu kerja sama tertentu
dipinjam: dleh suatu kantor/lembaga (pemerihtah atau
swasta), maka dosen itu dengan sendirinya harus diberi
keringanan sehingga ia-mungkin hanya dapat datang ke
universitas/institut pada waktu kuliah saja (seperti.

dosen luar biasa)
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— Jika ada dosen tefap yﬁng fuga bekerja di kantor
~konsultan/kontraktor, karena penﬁadwalan waktu tidak sama
maka ada kalanya seorang dosen tetap dalam satu atau dua
hari tidak dapat datang ke kaﬁpus karena ada kegiatan di
kantor konsultan/kontraktor tersebut.
Mungkin dosen tetap dari universitas negeri yang mendapat
pekerjaan konsultasi dari instansi/ééfusahaan dapat terus
hadir di kampus, karena dapat.mehger}gygﬁ tugas
ﬁkonsultaéi itu di universitaé dehéan peralatan tertentu
milik universitas.
Di universitas swasta, di mana peralatan tidak tersedia -
atau terbatas penggunaannya - dosen tetap itu harus'
bekerja di_tempat perusahaan (konsultan/kontraktor) itu

untuk menyelesaikan pekerjaan konsultasinya, sehingga
terbaksa kehadirannya di wuniversitas itu terggnggu dan

" hal itu menyulitkan terutanma di universitas swasta yang

penjadwalan waktu kerjanya ketat,

25 Yang Dberhubungan dengan dosen luar biasa
- Terjadi .késukaran pengaturan waktu jadwal perkuliahan,
karena harus memperhitungkag kegiatan di kantor utamanya.
— Sukar untuk ménghubungi dosen luar biasa dalam hal-hal
tertentu seperti : rapat, pengumpulan nilai ujian dan

sebagainya, karena terikat oleh kegiatan utamanya.

Beberapa hal lain yang menguntungkan -

Terdapat beberapa hal yang menguntungkan dalam mengerjakan
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dosen luar bidsa itu, misalnya

- Universitas (terutama mahasiswa) dapat dengan relatif muda

~memperoleh data yang diperlukan dari instansi/kanto
perusahaan tempat kegiatan utama dosen luar biasa itu

- Pada instansi/kantor perusahaan (konsultan, kontraktor
tersebut mungkin para mahasiswa dapat dengan relaftif muda
memperoleh kesempatan kerja pﬁéﬁtek.

Dari pembahasan di atas ternyata-bahwalwalaupun terdapa

beberépa kendala dan késukaraﬁ‘ﬁalamqﬁé;;atur/mengelola par

dosen (tetap dan luar biasa) tetapi hal itu umumnya dapa

ditanggulangi secara baik.
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